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Ushuluddin (S.Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan

urggt manusia yaitu Rasulullah SAW yang mana kasih sayangnya pada ummat tak

pé¥nah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau.
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yang diinginkan.

2. Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu

demi menyelesaikan skripsi ini. Kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof Dr.
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kesempatan penulis untuk menimba IImu di Universitas ini.

Kepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan I bapak
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3 Akademik. Terimakasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi dan
;_\-' bimbingannya selama ini yang telah diberikan kepada penulis. Dan
< terimakasih kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan materi-materi
i perkuliahannya. Semoga ilmu yang bapak ibu berikan menjadi berkah dan
5} bermanfaat bagi penulis di dunia dan untuk kebahagiaan akhirat.

gf 6. Terima kasih kepada sahabat yang selalu membantu dikala susah,
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Abstrak

O 4BH ©Q

Amtsal al-Qur’an merupakan perumpamaan-perumpamaan yang Allah sebutkan
digalam al-Qur’an untuk dijadikan sebagai pelajaran dan peringatan kepada

usia, diantara amtsal tersebut ada yang Allah khususkan penyebutannya bagi
para wanita, yang terdapat dalam Qs. At-Tahrim ayat 10-12, agar mampu menjadi
prototipe bagi para wanita masa kini melalui amtsal dengan kisah alam al-
Qu#’an.njudul penelitian ini adalah, “Prototipe Wanita Dalam Surah at-Tahrim
ayat 10-12 (Kajian Amtsal dalam Al-Qur’an)”. Adapun fokus permasalahan
ydng dibahas adalah, bagaimanakah penafsiran Qs. at-Tahrim ayat 10-12 menurut
p{gﬁ mufassir? Dan bagaimanakah prototipe wanita menurut Qs. at-Tahrim ayat
10:12? Adapun jenis penelitian ini adalah Library Research, dengan metode
pepafsiran tafsir tematik ayat dengan mengambil penafsiran dari Ibnu Katsir, ath-
Thabari, al-Maraghi, dan al-Qurthubi. Adapun hasil penelitian ini adalah, para
mfassir sepakat dalam menafsirkan Qs. At-Tahrim ayat 10, bahwasannya istri
Noﬁh dan Luth adalah wanita yang Allah jadikan perumpamaan untuk menjadikan
kisah keduanya sebagai pelajaran bagi wanita-wanita yang kafir. Keduanya
berkhianat kepada suaminya dalam hal Agama, istri Nuh berkhianat dengan
mengatakan kepada kaumnya bahwa Nabi Nuh adalah “Orang gila,” sedangkan
istri Nabi Nuh berkhianat dengan memberitahukan kepada kaumnya terhadap
kedatangan tamu Nabi Luth. Meski keduanya adalah istri Nabi Allah, namun
status tersebut tidak mampu menyelamatkan mareka dari azab Allah, sehingga
Allah katakan kepada keduanya agar masuk kedalam neraka. Adapun dalam Qs.
At-Tahrim ayat 11, didalam ayat tersebut Allah memuji keimanan dan kesabaran
Aisyah istri Fir’aun atas keteguhan hatinya memegang teguh agama Allah, dan
kesabarannya terhadap siksaan Fir’aun. Sehingga Allah abadikan namanya
sebagai wanita shalihah, untuk dijadikan teladan bagi wanita-wanita muslimah
masa kini, serta Allah hendak menyampaikan pesan bahwa keimanan seorang
ha:l:nba terletak pada hamba itu sendiri, sebagaimana istri Fir’aun yang tetap teguh
beriman kepada Allah meski berada dalam naungan Fir’aun. Sedangkan
peEafsiran Qs. At-Tahrim ayat 12, Allah menjadikan Maryam binti Imran dan
kesabarannya dalam menghadapi siksaan dari orang-orang Yahudi sebagali
petumpamaan untuk diteladani. Karena sesungguhnya, ia adalah wanita yang
mgnelihara kehormatannya dari perbuatan keji, dan ia adalah wanita yang taat
kepada Allah. Sedangkan prototipe wanita dalam surah at-Tahrim tersebut ada
dug, yakni prototipe wanita kafir yang merugi karena kedurhakaannya terhadap
su@minya dalam perkara Agama, dan prototipe wanita ahli surga yang beruntung
kaﬁena keimanan, ketakwaan, kesabaran dan keikhlasannya terhadap ujian dari
AHah dan kaum yang dzalim. Adapun prototipe wanita yang merugi adalah, istri
N&bi Nuh dan istri Nabi Luth. Sedangkan prototipe wanita ahli surga adalah
Aig-:@lah istri Fir’aun ,dan Maryam binti Imran.

——
-

~
Kcﬁga Kunci: Prototipe, Wanita, Amtsal, al-Qur’an.
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Abstract

O 4BH ©Q

Amtsal al-Qur'an is a parable that Allah mentioned in the Qur'an to be used as a
leSson and warning to humans, among these amtsal there is a special mention of
Aﬁah for women, contained in Qs. At-Tahrim verses 10-12, to be able to become
a g__rototype for women today through amtsal with the natural story of the Koran.
The title of this study is, "Prototype of Women in Surah at-Tahrim verses 10-12
(@dy of Amtsal in Al -Qur'an) . The focus of the problem discussed is, how is
the,interpretation of Qs. at-Tahrim verses 10-12 according to the commentators?
Aad how is the prototype of women according to Qs. at-Tahrim verses 10-12?
Tl(aDe type of this research is the Library Research, with the method of interpreting
the thematic interpretation of the verse by taking the interpretation of lbn Kathir,
athabari, al-Maraghi, and al-Qurthubi. The results of this study are, the
cemmentators agree in interpreting Qs. At-Tahrim verse 10, that the wife of Noah
and Lot was a woman whom Allah made a parable to make the story of both of
them as a lesson for women who disbelieve. Both betrayed her husband in matters
of Religion, Noah's wife betrayed by telling his people that Noah was "a
madman,” while Noah's wife betrayed by informing his people of the arrival of
the visitors of the Prophet Lut. Although both are the wives of the Prophet of
Allah, but that status is not able to save them from the punishment of Allah, so
Allah tells them both to go to hell. As for the Qs. At-Tahrim verse 11, in that
verse Allah praised the faith and patience of Aisha's wife Fir'awn for her courage
in upholding the religion of Allah, and her patience with the torments of Fir‘aun.
Sc()nthat Allah enshrined his name as a shalihah woman, to be a role model for
Mgslim women today, and Allah wants to convey the message that the faith of a
seivant lies with the servant himself, as Pharaoh's wife who remained steadfast in
faih in Allah despite being under the auspices of Fir 'aun. While the interpretation
ofZQs. At-Tahrim verse 12, Allah made Maryam bint Imran and his patience in
dg’{ﬂing with the torment of the Jews as a parable to emulate. For indeed, she is a
weman who maintains her honor from abominable deeds, and she is a woman
wHo obeys Allah. While the prototype of women in surah at-Tahrim is twofold,
nafgnely the prototype of a pagan woman who loses because of her iniquity
tofards her husband in matters of religion, and the prototype of a woman expert
in%aradise who is fortunate because of her faith, piety, patience and sincerity with
théstests of Allah and the wrongdoers. The prototype of women who are losers is,
thg’wife of Noah and the wife of the Prophet Lut. While the prototype of the

e>§ert woman of heaven is Aisha the wife of Pharaoh, and Maryam bint Imran.
=

K@words: Prototype, Women, Amtsal, al-Qur'an.
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PEDOMAN TRANSELITERASI

ARAB-LATIN

Pedoman Transeliterasi yang penulis

gunakan adalah, Pedoman

Teanseliterasi yang telah ditetapkan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dai Kebudayaan RI No. 158/1987dan No. 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988

beﬁkut:
% Konsonan Tunggal
Z
Buruf Nama Huruf Latin Keterangan
=
JArab
o Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
:IJ - Ba.>' b =
- Ta>' t -
= Sla>' s\ s (dengan titik diatas)
z Jim J -
z Ha>' h} h (dengan titik dibawah)
z Kha>' kh -
3 Dal d -
3 Z|II1fa 2\ z (dengan titik diatas)
b Ra>' r -
J Zai z -
o Sin S -
U Syi>n sy -
o= Sta>d s} s (dengan titik dibawah)
o= Da>d d} d (dengan titik dibawah)
- b Ta>' t} t (dengan titik dibawah)
oL Za>' 7} z (dengan titik dibawah)
= '‘Ayn - Koma terbalik diatasnya
ot Gayn g -
=5 Fa>' f -
A G Qa>f q -
= Ka>f k -
= J La>m [ -
o . Mi>m m -
8] Nu>n n -
< Wawu w ]
2 Ha>' h -
W - Hamzah ‘ Apostrof
=B Ya> Y -
Y
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S
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-
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H- Konsonan Rangkap

Q;‘)tKonsonan rangkap, termasuk tanda syad|d|ah, ditulis lengkap

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h:

(@] - ¥ e . R .
= RN RPN - ditulis muta ‘addidah
; 33 - ditulis ‘iddah
ILE  Ta> Marbu>t}ah diakhir kata

-~

— a. Biladisukunkan (dimatikan), ditulis h:
z aaS - ditulis hikmah

w

7 L - ditulis jizyah

v

QO

A

Q

} o

sl ¥4l S - ditulis kara>mah al-auliya>"

b. Bila Ta>" Marbu>t}ah diikuti dengan kata sandang “4/” serta bacaan

c. Bila Ta>’ Marbu>t}ah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t;

DhdllEls : ditulis zaka>t al-fitr

IV. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

Vokal Panjang

1. Fathah + alif Sditulisa> = Adlala
2. Fathah + ya’ mati cditulisa> = (B
3. Kasrah + ya’ mati dditulisi> = e;‘,)s
4. D{ammah + ya’ mati ditulisu> = oy A

Vokal Rangkap

1. Fathah + ya' mati Sditulisai = ASiw
2. Fathah + wawu mati - ditulis au = dﬁ
vii
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Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
Al : ditulis a'antum
e : ditulis u'iddat
a3 S Al - ditulis la'in syakartum

Kata sandang Alif + La>m
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
obﬁl\ - ditulis al-Qur'a>n
ol - ditulis al-Qiya>s
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf syamsiyyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan | (el)-nya.

elandll - ditulis as-sama>"

™

] - ditulis asy-syams

Huruf Besar
Penulisan huruf disesuaikan dengan EYD.

Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis perkata atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

a¥) =l ditulis Syaikh al-Isla>m atau Syaikhul-Isla>m

Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transeliterasi ini

dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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T BAB |

QO

: PENDAHULUAN
AZ.Latar Belakang

4]

i Al-Qur’an merupakan wahyu Allah swt yang di turunkan kepada seluruh
umat manusia melalui Nabi Muhammad saw untuk menjadi petunjuk dalam

1N

menjalani kehidupan ini. Al-Qur’an yang berisi muatan ayat-ayat, yang dalam

S

béntuk bahasa Arab secara etimologi nya bermakna ‘tanda-tanda’." Di samping al-
-~

Q%’an, ayat atau tanda yang diberikan Allah swt kepada makhluknya adalah
dagbém bentuk alam raya dan dalam diri manusia itu sendiri.

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah
satu diantaranya adalah bahwa ia merupakan kitab yang keotentikannya di jamin
Allah swt, dan ia adalah kitab yang selalu dipelihara.?

Disisi lain, al-Qur’an juga merupakan sumber inspirasi untuk dikaji dari
berbagai sudut pandang. Seperti hal nya dalam segi Balaghah (bahasa) al-Qur’an
mce,glyajikannya dengan sangat indah dan rapi, sehingga mereka yang membaca

-

dz;ér mempelajari nya merasa kagum karena belum ada suatu kalimat-kalimat yang

It

te%usun dengan secara rapi yang dibuat oleh manusia. Al-Qur’an juga
<]

m%hyajikan suatu bahasa yang indah dalam bentuk penyerupaan (amtsal)
c
kezlyataan yang satu dengan yang lain yang mempunyai sifat kinayah (kiyasan-

)
kigqsan) dengan menggunakan kata pinjaman, sindiran-sindiran dan cara

A3

pefyajiannya, hakikatnya dan majaznya.’

! Fariz Pari Syamsuri dan Kusmana, Pengantar Kajian Al-Qur’an, ( Jakarta: Pustaka
a, 2004), him. 147.

2 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
yarakat), ( Bandung: Mizan, 2013), him. 27.

® Subhi as-Shahih, Membahas Ilmu-ilmu Al-Qur’an terjemahan, (Jakarta: Pustaka
us, 2004), him. 460.

GuejIng j

H

A

M

¥

Fi

nery wisexg jI



\l’l/'.ﬂ

‘nery exsng NN Jefem 6ueh uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1y yninjgs neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ¥njun eAuey uedinnbuad ‘e

AVIY VXSS NIN
Dl/\
llf U

%

h

;1agquins ueyingaAuaw uep ueywnjuedsuaw edue Ul Sin} eAIey yninjas neje uelbeqgas dinbuaw Buelejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

©
- Allah banyak menyebut amtsal didalam al-Qur’an untuk pengajaran dan
QO

petingatan. Allah swt berfirman :

//

u);,x;;r@g&ywu\;uuudww s s

“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini

Setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.” (QS.Az-
Zumar : 27)

1dgo

Salah satu keunikan al-Qur’an ialah segi metode pengajaran dan

SNS NIN A!!

p%?yampaian pesan-pesannya ke dalam jiwa manusia. Metode al-Qur’an
méhyampaikan pesan-pesan tersebut adalah metode yang paling singkat, mudah
dgl jelas. Dan salah satu metode pengajaran al-Qur’an yakni penyampaian
melalui ungkapan matsal (perumpamaan; jamak amsal).®

Menurut bahasa (etimologi) kata amtsal berupa bentuk jamak dari lafal
matsal. Sedangkan kata matsal, mitsil, dan matsil adalah sama dengan kata
syabah, syibi, dan,syabih, baik dalam lafal maupun dalam maknanya. Pengertian
matsal secara etimologi ada tiga macam. Pertama, bisa berarti perumpamaan,
ga@baran, atau keserupaan. Kedua, bisa berarti kisah atau cerita yang dianggap
pefﬁ.ting dan mempunyai keanehan. Ketiga, bisa berarti sifat, keadaan atau tingkah

Iagu yang menakjubkan. Misalnya, dalam firman Allah pada QS. Muhammad ayat

(o]
1@ijelaskan tentang keadaan dan sifat surga yang sangat mengagumkan.®

5 Allah swt berfirman :

®

:v-'/ 3 ‘ &; » { !
EDJ = 'ﬁw“ ;Lﬁwﬁ‘—}‘ b Osiiadl deg N )
P

E‘at - v }J/ / - 7 w*ﬂ.ﬂ =7 > w }}/ - ,w///

~

* Abd. Rahman Dahlan, Kaidah-kaidah Penafsiran Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1998),

=r

nery wisey grefg u
&
(2]

5 Supiana dan Karman, Ulumul Quran, (Bandung: Pustaka Islamika, 2002), him. 253.
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“(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air
yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang
tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari
Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi

minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?”
(QS.Muhammad : 15)

—3

nery e)ysng NN Y!1w eydio M‘&H ©)

Menurut Salahuddin berkenaan dengan masalah amsal dalam al-Qur’an
menjelaskan bahwa amsal adalah menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain
dalam hukum, mendekatkan yang rasional kepada yang inderawi, atau salah satu
dari dua indra dengan yang lain karena adanya kemiripan pada umumnya para
mufasir memberikan definisi yang tidak jauh berbeda dengan yang lainnya.®

Sedangkan menurut ulama tafsir, amtsal adalah menampakkan pengertian
yang abstrak dalam ungkapan yang indah, singkat dan menarik yang mengena

Y

dzﬁam jiwa, baik dengan bentuk tasybih maupun majaz mursal (ungkapan bebas).”

IS1

Dgfinisi inilah yang relevan dengan yang terdapat dalam al-Qur’an, karena

dIw

m@cakup semua macam amtsal dalam al-Qur’an. Al-Qur’an mengajak kepada

u

umat manusia untuk mempertahankan dan mendengarkan amtsal, sebab dengan

SI9

arptsal akan ditemukan suatu kebenaran yang hakiki mengenai kekuasasan Allah
k<

swt.  Di samping itu, amtsal juga berguna sebagai sarana untuk
»

= . . : :
menginterpretasikan permasalahan atau peristiwa yang belum dipahami oleh umat

~

=)

wn . . . . . .

< ® Hamid dan Salahuddin, Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: Inti media Cipta Nusantara,
2082), him. 316.
" Ahmad Syadzali dan Ahmad Rofi’i, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 1997),

)¥J¥

hlrge 35.
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©

magnusia. Mengenai pesona bahasa ini kenapa dikaitkan dengan kemu’jizatan al-
()

Qur’an?

19

Terutama pada masalah amtsal (perumpamaan), terdapat sejumlah amtsal

& eyd

datam al-Qur’an. az-Zargani dan as-Sayyid Rasyid Ridho mengemukakan

31!

betbagai macam aspek kemukjizatan al-Qur’an yang salah satu didalamnya

1N

menyebutkan bahwa aspek kemukjizatan al-Qur’an dari gaya bahasa atau tata

S

b@asa uslub-nya, keindahan atau kebalaghah-annya mereka mengatakan bahwa

=
“Pdda masa dahulu para mufassir berlomba-lomba dalam mengedepankan
A

keiﬂl.ebatan al-Qur’an dari aspek kebahasaannya”.?

Dapat disimpulkan bahwa amtsal (permisalan) ialah bagian dari
kemukjizatan al-Qur’an dari segi bahasa atau tata bahasa (uslub). Dengan
membuat permisalan atau perumpamaan tersebut maka akan ditemukan berbagai
tujuan yang mendekatkan pemahaman, memudahkan pengertian, indah dan
menarik. Bila tamtsil itu untuk mencaci dan mengejek, tikamannya lebih tajam,

se(r})tuhannya amat pedih, tamparannya amat dahsyat. Bila tamtsil untuk hujjah

-

arﬁumennya amat tepat, tidak ada celahnya untuk dibantah. Bila tamtsil-nya untuk

n%ehat dan pengajaran, maka nasehatnya menyejukkan jiwa, memberi kedamaian
<]

bdpé'l hati yang luka dan menyentuh dengan lembut terhadap fikiran yang gundah
c
glgana, hardikan dan tegurannya indah, lembut dan mengena bagaikan obat

(¢°]
pehyembuh derita.

8 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him. 177-
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©
-  Firman Allah swt:
QO
e

p - T w ‘. 8% ,-a / ./

m -~
; P P4
= @wpm@)uw}y 35 (.5 o]
Z
¢ “Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth sebagai perumpamaan bagi
<  orang-orang kafir. keduanya berada di bawah pengawasan dua orang
ﬁ hamba yang saleh di antara hamba-hamba kami; lalu kedua isteri itu
©  berkhianatkepada suaminya (masing-masing), Maka suaminya itu tiada
A dapat membantu mereka sedikitpun dari (siksa) Allah; dan dikatakan
o (kepada keduanya): "Masuklah ke dalam Jahannam bersama orang-orang
<

yang masuk (jahannam)".(QS.At-Tahrim : 10)

Menurut tafsir al-Qurthubi tentang ayat ini yaitu Allah membuat sebuah
perumpamaan sebagai peringatan bahwa tidak ada seorang pun yang dapat
membela kerabat dan sanak keluarganya diakhirat kelak jika keduanya berbeda
agama seprti halnya istri Nabi Nuh dan Nabi Luth mereka dua wanita yang
pac%ahal dibimbing oleh seorang utusan Allah, namun mereka mengkhianati suami
n):%. Sehingga Allah membuat perumpamaan bagi mereka berdua sebagai dua

wahita yang kafir dibawah bimbingan hamba yang shaleh.® Dengan demikian,

ure

amtsal tersebut menunjukkan bahwa, telah ada prototipe atau contoh wanita yang

n

te%_esat dan merugi atas perbuatan mareka terhadap suami mareka, sehingga istri
N%i Nuh dan istri Nabi Luth dijadikan sebagai perumpamaan bagi orang-orang
kgir, terkhusus bagi para wanitanya.

Sedangkan pada ayat selanjutnya, Allah juga menjelaskan perumpamaan

dua wanita yang sholehah. Allah swt berfirman :

® Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, jil 18,penerjemah, Dudi Rosyadi, Faturrahman,

Faghryrozi, Ahamad Khatib, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2009), him. 764.
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“Dan Allah membuat isteri Fir'aun perumpamaan bagi orang-orang yang
beriman, ketika ia berkata: "Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah
rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim”. (QS. At-
Tahrim: 11)

[

Menurut al-Qurthubi, ayat ini adalah dorongan dan motivasi orang-orang

nely exsng NN Hw

beriman agar mereka lebih banyak bersabar dalam menghadapi berbagai macam
kesulitan dan cobaan sebagaimana Asiyah binti Muzahim istri Fir’aun.™ Dengan
demikian, Asiyah istri Fir’aun adalah prototipe muslimah yang patut dicontoh dan
dijadikan tauladan dalam menyongsong kehidupan umat Islam masa kini.

Kemudian, Allah swt berfirman :

o

2 el It X K = K W 4 1
%;—jj .p/%w%ﬁw‘d‘uﬁw‘ﬁi/)

o
o - S -~ > ./ // } } - W & z > : 6 4 -~
:._’- W‘wugjgf;fj :)&A‘-Q-/lg:)wv\.@j
=]
;—-;- “Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya,
— Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami,
= dan Dia membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan Dia
3 adalah Termasuk orang-orang yang taat”.(QS. At-Tahrim: 12).
@
§ Ayat diatas juga menjelaskan bagaimana Maryam binti Imran dalam
-
mghjaga kehormatannya sehingga Allah juga memelihara nya.'" Berdasarkan
u@ian diatas penulis tertarik untuk mengkaji amtsal tersebut lebih mendalam

19 1bid, him. 767.
% 1bid, him. 769.

nery wisey Jueig



AVIE VISNS NIN

‘nery exsng NN Jefem 6ueh uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1y yninjgs neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ¥njun eAuey uedinnbuad ‘e

i
lf

%

\l’l/'.ﬂ

h

;1agquins ueyingaAuaw uep ueywnjuedsuaw edue Ul Sin} eAIey yninjas neje uelbeqgas dinbuaw Buelejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

©
terhadap kajian amtsal tersebut, guna kita temukan hikmah dan pesan-pesan baik

te%irat maupun yang tersurat, untuk dijadikan sebagai tauladan atau prototipe,
b%i para muslimah-muslimah masa kini. Adapun judul penelitian tersebut adalah,
“@jototipe Wanita dalam Surah at-Tahrim ayat 10-12 (Kajian Amtsal dalam
AEQur’an)”.

(=

Z
BwPenegasan Istilah
==

i Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam Skripsi ini adalah sebagai

QO

befikut:
QO
= Prototipe
Prototipe dalam Kamus Besar Bahsa Indonesia diartikan sebagai;
model asli atau dasar yang menjadi contoh.’? Dengan demikian, yang
dimaksud dengan prototipe wanita dalam Qs. at-Tahrim ayat 10-12 adalah,
model dasar atau tauladan yang dapat dijadikan contoh terhadap wanita dari
masa lampau hingga masa kini, yang mana dalam Qs. at-Tahrim terkandung
gr)amtsal Allah dengan kisah dua wanita kafir dan dua wanita muslimah.
:—Sehingga terdapat dua model percontohan, yakni contoh bagi muslimah yang

—

=)
Stidak beriman dan contoh wanita muslimah yang beriman.

I

2. Wanita

Menurut kamus besar bahasa Indonesia wanita adalah perempuan

dewasa atau kaum putri (dewasa)."?

AJISIdATUN] D

3. Amtsal
Secara etimologi atau bahasa, amtsal adalah bentuk jamak dari matsal

yang mempunyai banyak arti, seperti keserupaan, keseimbangan, kadar

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, http://kbbi.web.id/prototipe
'3 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, http:/kbbi.web.id/wanita
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©
-rsesuatu, yang menakjubkan, dan pelajaran yang dapat dipetik, disamping

QO
*berarti peribahasa.**

Amtsal dalam wacana kesusastraan Arab, didefinisikan sebagai “Suatu

e1dio

§.perkataan populer yang dihikayatkan yang bertujuan untuk menyerupakan

;keadaan orang yang dihikyatkan dengan keadaan orang yang diserupakan

1N

Zdengannya”.15

S

g Pengertian tersebut memberikan indikasi bahwa amtsal dalam konteks

“Zkesusastraan Arab, pada awalnya adalah suatu ungkapan yang lahir dari suatu

gperistiwa tertentu, kemudian ungkapan tersebut dipergunakan pada suatu

kondisi yang tidak ada korelasinya dengan peristiwa sebelumnya, namun
mempunyai kemiripan.

Menurut Ahmad Jamal Umary, amtsal yaitu menyerupakan sesuatu

dengan sesuatu yang lain dari segi hukumnya menggambarkan sesuatu yang

abstrak dalam bentuk konkrit atau membandingkan dua hal yang konkrit

dengan melebihkan salah satu diantara keduanya. Selanjutnya beliau berkata

7))
gamtsal adalah merangkai suatu makna dalam ungkapan indah dan simpel,
::serta mempunyai pengaruh dalam jiwa, baik dalam bentuk tasybih maupun
E'ungkapan yang tidak ditegaskan lafadz tasybih.*®

g Sedangkan menurut as-Suyuthi, memberikan batasan lebih sempit
g_tentang amtal al-Qur’an. Beliau lebih cenderung membatasi amtsal pada

perumpamaan-perumpamaan yang komparatif antara dua hal atau keadaan,

uej[ng jo A3

Y Nur Khimis Setiawan, Al-Qur’an Kitab SastraTerbesar, (Yogyakarta : Elsaq Press,
), him. 235,

> Ahmad Jamal Umary, Dirasat Fi al-Qur’an Wa al-Sunnah, cet .1, (Cairo : Dar al-
if, 1982), him. 111.

'® Herlina, Studi al-Qur’an, (Pekanbaru : Benteng Media, 2013), him. 110.

2

M
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©
—baik perumpamaan tersebut dalam bentuk isti’arah maupun dalam bentuk

QO
“tasybih."’

Dengan demikian amtsal atau perumpamaan merupakan gaya bahasa

w ejdio

yang digunakan dalam al-Qur’an, baik dalam bentuk aslinya maupun dari segi

Al

turunannya.
4. Al-Qur’an

Kata Al-Quran secara harfiah berasal dari kata gara’a yang berarti

EXSNS NIN

membaca atau mengumpulkan. Kedua makna ini mempunyai maksud yang

=

sama; membaca berarti juga mengumpulkan, karena orang yang membaca

nel

bekerja mengumpulkan ide-ide atau gagasan yang terdapat dalam sesuatu yang
ia baca.™®

Sedangkan kata Al-Quran, menurut Abu Syuhbah dikatakan bahwa
para ulama berbeda pendapat mengenai asal usul kata Al-Quran. Menurutnya,
terdapat sedikitnya lima gaul yang menjelaskan pengertian Al-Qur’an menurut
bahasa ini. Diantaranya:

a. Al-Zujjaj (w.311 H) mengatakan Al-Quran berasal dari kata Al-Qar’u
yang berarti kumpul atau mengumpulkan.

b. Al-Farra’ (w.207 H) kata Al-Quran merupakan ism musytaq (kata
jadian yang) yang berpola fi: lan, diadopsi dari kata al-garaa’in (jamak
dari kata al-gariinah), berarti bukti.

c. Al —Syafi’ (w. 204 H) mengungkapkan, Al-Quran merupakan ism

murtajal yaitu ism yang sejak awal diciptakan sudah berupa ism alam

17 H
Ibid.
'8 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Quran ed.2 (Jakarta: Amzah,2014), him. 1.
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(nama), yakni nama dari kitab Allah yang dinuzulkan kepada Nabi
Muhammad Saw.

d. Musa Al-Asy’ari (w.324 H) lafal ini termasuk ism musytaq yang
berpola fi’lan dari kata al-Qarnu. Karena ayat-ayat dan surat-suratnya
berkumpul dalam satu mushaf Al-Quran. Huruf hamzah dalam Al-
Quran merupakan hamzah zaidah sedangkan nun-nya asli.

e. Pendapat dari Al-Lihyani ( w. 355 H) dan mayoritas ulama, kata Al-
Quran merupakan bentuk masdar dari kata kerja Qara’a-yagra’'u

dengan pengertian ism maf ul (objek penderita), yakni bacaan yang

nery ejysns NN Y!lw eydio yey @

dibaca dan dijadikan nama bagi kalam Allah yang mu jiz, dinuzulkan
kepada Nabi Muhammad Saw. Karena kenyataannya, memang huruf-
huruf dan lafal-lafal serta kalimat-kalimatnya berkumpul dalam satu

mushaf.*®

C. ldentifikasi Masalah

g Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini lebih spesifik dalam
bigﬂang tafsir dan amtsal al-Qur’an dalam Qs. at-Tahrim ayat 10-12, yang mana
da%.at dijadikan dasar percontohan atau tauladan bagi para muslimah masa kini,
dat:g: peringatan agar tidak menjadi wanita yang merugi.

ED' Adapun alasan penulis melakukan penelitian terhadap prototipe wanita
dé)ém Qs. at-Tahrim ayat 10-12 adalah:

1. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran Imam Ibnu Katsir, al-

Maraghi, at-Thabari, dan al-Qurhubi terhadap ayat tentang dua wanita

% Ade Jamarudin & Afrizal Nur, Epistimologi Ilmu-llmu Al-Quran, (Bandung: Hakim

Puldishing, 2011), him. 1-2.
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kafir dan dua wanita mukminah dalam al-Qur’an surah at-tahrim ayat
10-12.

2. Untuk mengetahui bentuk prototipe wanita dalam Qs. at-Tahrim ayat
10-12

Selain itu penulis menilai judul ini belum pernah dibahas dilingkungan
Ushuluddin UIN SUSKA RIAU. Disisi lain, judul ini relevan dengan
spesialisasi jurusan yang penulis tekuni serta penulis merasa mampu

untuk membahasnya.

Bly e)Ysng NIN Y!lw eydio ey o
w

D Batasan dan Rumusan Masalah
Kata amtsal di dalam al-Qur’an tersebar 123 ayat dalam macam-macam
bentuk, di dalam 36 surat.”® Penulis hanya membahas prototipe empat wanita
dalam al-Qur’an yang di jadikan amtsal yang terdapat pada surah at-Tahrim ayat
10-12. Agar penelitian ini terfokus, perlu kiranya membatasi kitab tafsir yang
membahas tentang amtsal ini yaitu penulis mengambil dari kitab Tafsir Ibnu
K.Sét’sir, al-Maraghi, at-Thabari, dan al-Qurhubi.
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana penafsiran Imam Ibnu Katsir, al-Maraghi, at-Thabari, dan
al-Qurhubi terhadap ayat tentang dua wanita kafir dan dua wanita
mukminah dalam al-Qur’an surah at-tahrim ayat 10-12?

2. Bagaimanakah prototipe wanita dalam Qs. at-Tahrim ayat 10-12?

20 Al-Allamah al-Muhaqqgiq Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu’jam al-Muhfahras li
il Qur’an al-Karim, (Beirut: Darul Fikr, 1987), him. 660-661

N
nery wiseFjupAg uejng jo AJISIdAIUN dIWE[S] 3}



)

3,
\I'I/'ﬂ

AV VISNS NIN

‘nery exsng NN Jefem 6ueh uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1y yninjgs neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew nyens uenelun} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ¥njun eAuey uedinnbuad ‘e

i
l’

%

h

;1agquins ueyingaAuaw uep ueywnjuedsuaw edue Ul Sin} eAIey yninjas neje uelbeqgas dinbuaw Buelejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

©

12

E--Tujuan dan Manfaat Penelitian
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1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan memahami penafsiran Imam lbnu Katsir,

al-Maraghi, at-Thabari, dan al-Qurhubi terhadap ayat tentang dua

wanita kafir dan dua wanita mukminah dalam al-Qur’an surah at-

tahrim ayat 10-12,

b. Untuk mengetahui bentuk prototipe wanita dalam Qs. at-Tahrim

ayat 10-12

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai 2 bentuk manfaat, yaitu:

a. Akademis

1)

Penelitian ini sebagai kontribusi untuk memperkaya khazanah
dan pengembangan keilmuan dalam Islam terutama dalam

kajian tafsir.

2) Penelitian ini juga sebagai sumbangan penulis dalam
perkembangan wawasan keilmuan dan meningkatkan daya
pemikiran penulis dalam bidang tafsir

3) Penelitian ini berguna bagi penulis dalam memenuhi
persyaratan akademis guna menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar sarjana Ushuluddin di Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau.

b. Praktis

Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan dan

pemahaman penulis khususnya dan pembaca umumnya mengenai amtsal
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- dalam al-Qur’an dan pandangan mufassir terhadap amtsal dalam surah at-
©
: Tahrim ayat 10-12.
=
©

F Sistematika Penulisan
Penelitian ini diuraikan dalam lima bab, dan masing-masing bab terdiri
dari beberapa sub-bab sebagai berikut:

BAB I, Merupakan pendahuluan, yang didalamnya memuat tentang latar

NS NIE ! 1w

bé’ﬁ’akang masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan dan rumusan
QO

maésalah, tujuan dan manfaat penelitian.

QO

S BAB II, Dalam bab ini penulis menyajikan landasan teori dan penelitian

terdahulu terkait prototipe wanita dalam Qs. at-Tahrim ayat 10-12.

BAB I1l, Dalam bab ini berisikan metode penelitian yang penulis gunakan,
yang meliputi: jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.

BAB IV, Dalam bab ini berisi pembahasan penelitian, yang meliputi:
T%ﬁauan umum tentang makna amtsal al-Qur’an, yaitu yang berkaitan tentang

-
pe:égertian amtsal, pendapat para ulama tentang amtsal, karakter amtsal al-
Qgr.’an, macam-macam bentuk amtsal al-Qur’an, manfaat amtsal al-Qur’an ,dan
pegl'afsiran para mufassir tentang surah at-Tahrim ayat 10-12, serta prototipe
w%ﬂta menurut Qs. at-Tahrim ayat 10-12.
BAB V, Merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan, implikasi,

dan diakhiri dengan saran-saran.

nery wisey JjrreAg uejyngSyo A31s
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T BAB Il
QO
: KAJIAN TEORITIS
=
AP Landasan Teori
3
—  Secara garis besar, prototipe umumnya merupakan pendekatan penelitian
=

yang digunakan pada penelitian lapangan (field reseach). Adapun prototipe
Z

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: model asli atau dasar yang
==

nfgfljadi contoh.?! Oleh karena itu, definisi tersebut menjadikan istilah prototipe
QO
befsifat netral, dan juga dapat dipergunakan dalam penelitian pustaka (library

QO
research).

Adapun definisi prototipe dalam penelitian lapangan, menurut
Darmawan,”Prototipe adalah satu versi dari sebuah sistem potensial yang
memberikan ide bagi para pengembang dan calon pengguna, bagaimana sistem

akan berfungsi dalam bentuk yang telah selesai”. =

w  Menurut Zulkifli dalam Skripsi Hermanto mengemukakan bahwa,
4
V)
p@totipe adalah pemakaian khusus aplikasi perangkat lunak untuk membuat versi
It
2]
segara kecil atau perkiraan pertama program yang direncanakan. Versi skala kecil
,.a
te ebut disebut prototipe, dan dapat dibuat relative cepat, serta kemudian dapat
=
difihat oleh pemakai dengan mencobanya terlebih dahulu hingga tercipta sistem
)
]
bekskala penuh.?®
-
S
)
-
W
o
-
=
W 2! Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, http://kbbi.web.id/prototipe
> 22 Deni Darmawan, Sistem Informasi Manajemen, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya
Offset, 2013), him. 229.

2% Hermanto, Prototipe Sistem Pengendali Kelistrikan Ruangan Berbasis Mikrokontroler
S51, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), him. 10.

14
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©
— Menurut Raymond Mc. Leod, “Prototype didefinisikan sebagai alat yang

QO
mgnberikan ide bagi pembuat maupun pemakai potensial tentang cara system
béffungsi dalam bentuk lengkapnya, dan proses untuk menghasilkan
4]
se@uah prototype disebut prototyping *.

Dengan demikian, protipe yang dimaksudkan diatas adalah metode

n

pe_zdekatan yang digunakan dalam penelitian lapangan untuk menciptakan sebuah
w

siggem yang dapat digunakan secara penuh setelah melalui tahapan-tahapan dan
~

pr8ses pengujian.

g Sedangkan prototipe dalam penelitian pustaka, sebagaimana yang telah
disebutkan diatas bahwa, menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia, prototipe
diartikan sebagai model asli atau dasar yang menjadi contoh.?* Oleh karena itu,
prototipe juga dapat diartikan sebagai contoh, pelopor, atau tauladan. Sehingga
judul garapan penelitian penulis tidak menimbulkan makna konotasi bahwa
prototipe yang dimaksudkan adalah sistem, melainkan “Prototipe Wanita dalam
SL(J,I;ah at-Tahrim ayat 10-12 (Kajian Amtsal dalam Al-Qur’an)” yang dimaksud
di%ni adalah suri tauladan atau panutan bagi para wanita dalam Qs. at-Tahrim
a@ 10-12.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan prototipe wanita dalam Qs. at-

81N dIU

Tahrim ayat 10-12 adalah, model dasar atau tauladan yang dapat dijadikan contoh

,,
D
SI2A

adap wanita dari masa lampau hingga masa kini, yang mana dalam Qs. at-

I

A3

Tahrim terkandung amtsal Allah dengan kisah dua wanita kafir dan dua wanita

S J&

=
a

slimah. Sehingga terdapat dua model perumpamaan yang ditujukan sebagai

bahan percontohan atas kisah dua wanita kafir, yaitu istri Nabi Nuh dan istri Nabi

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, http://kbbi.web.id/prototipe

nery wisey Jiredg Hej|
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©
Luth yang sesat dan merugi, serta dua wanita muslimah yang dijadikan

QO
pe;’fumpamaan dan bahan percontohan bagi para wanita muslimah melalui istri
Fitaun (Asiyah), dan Maryam binti Imran.

4]

Dalam versi Sunni, ada Siti Aisyah sebagai prototipe perempuan Muslim.

[T

Ia;fiikedepankan sebagai politisi cerdas, dan sepeninggal Rasulullah bertanggung
=
jaﬁab atas banyak hadits yang sampai ke tangan umat Islam. Seseorang yang

w
mengusulkan Khalifah Usman dan mengulurkan baju Nabi Muhammad dan

bé?;kata, “Bahkan sebelum pakaian ini rusak Anda harus menobatkan seseorang
seéerti khalifah Utsman.” Dia menjadikan pandangan-pandangannya dikenal luas.
Dia benar-benar seorang pemberani. Dia tidak hanya membuat pandangan-
pandangannya dikenal luas; ketika menentang seseuatu, ia pergi ke medan
pertempuran dan berperang memperjuangkannya.”

Imam Zarkasy menggambarkan Aisyah sebagai berikut:

“Aisyah adalah ibu orang-orang beriman... ia adalah kekasih Rasulullah
SAW... ia hidup bersamanya selama delapan tahun lima bulan; ia berusia
18 tahun pada saat meninggalnya Rasulullah... ia hidup hingga usia 65
tahun... kita berhutang budi padanya sejumlah 1210 hadits. Rasulullah
mengakui pentingnya Aisyah sedemikian rupa, sehingga beliau

mengatakan: ‘Ambillah sebagian agama kalian dari si Humairah kecil. 20

ﬁ!SJGA[Uﬂ dTwre[sy ajeis

Penelitian Terdahulu
Sebagaimana telah disebutkan dalam pokok permasalahan, bahwa

elitian ini dititik beratkan pada amtsal dalam al-Qur’an surah at-tahrim ayat

%% Faturrahman, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam; Legitimasi Sejarah Atas
Képemimpinan Politik Perempuan”, (STAlI Muhammadiyah Bima, Jurnal Vol IX no. 1 Januari-
Jupic2016), him 17.

% bid.
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16712. Sebagaimana yang penulis ketahui bahwa selama ini belum ada kajian

QO

iltc?jiah yang mengkaji secara khusus. Sepengetahuan penulis, buku-buku yang

membahas mengenai amtsal dalam surah at-Tahrim ayat 10-12 ada penulis jumpai
QO

dafam buku-buku, diantaranya:

~ 1,

(&

7

(0))]

[ e

w

2

QO

Py

QO

} o
2.
3.

Jurnal Faturrahman, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam;
Legitimasi Sejarah Atas Kepemimpinan Politik Perempuan”, yang
didalamnya membahas tentang legitimasi sejarah kepemimpinan
perempuan dalam Islam, dimana penelitian tersebut juga memiliki
kesamaan tokoh yang dibahas dalam skripsi ini, akan tetapi kajiannya
berbeda terhadap fokus penelitian penulis terhadap prototipe wanita
dalam amtsal al-Qur’an Qs. at-Tahrim ayat 10-12.%’

Thesis Al-Fanzari Achmad Syauqi dalam thesisnya yang berjudul:
“mendidik diri dan keluarga ; tafsir surah tahrim ; perspektif Quraish
Shihab” Uin Sunan Ampel Surabaya, dalam thesisnya beliau hanya
menjelaskan tentang mendidik diri dan keluarga berdasarkan dari kisah
keluarga Nabi Nuh dan Nabi Luth dalam surah ath-tahrim, namun
dalam thesis ini tidak ada membahas tentang amtsal.

Thesis Brahma Sari dalam thesisnya yang berjudul: “Karakteristik
Wanita Mulia dan Wanita Tercela (perspektif tafsir al-mizan)” Uin
Raden Intan Lampung, dalam thesisnya beliau menjelaskan tentang
ayat-ayat dan tafsir dari karakteristik wanita mulia dan wanita tercela

dalam al-qur’an.

eAG uej[ng Jo AJISIdATU() DIWE[S] 3}e}§

2" Faturrahman, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam; Legitimasi Sejarah Atas

-t
Képemimpinan Politik Perempuan”, (STAlI Muhammadiyah Bima, Jurnal Vol IX no. 1 Januari-
Jugi2016), him 1-26..

nery wise



AV VISNS NIN

|DiU

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} A1y yninjgs neje ueibeqas yeAuegqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

‘nery exsng NN Jefem 6ueh uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesew nyens uenelun} neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ¥njun eAuey uedinnbuad ‘e

\I'I/'ﬂ

h

S

;1agquins ueyingaAuaw uep ueywnjuedsuaw edue Ul Sin} eAIey yninjas neje uelbeqgas dinbuaw Buelejq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

nery e)ysng NN Y!lw eydio ey o

nery wisey JrreAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}e1§

18

Skripsi Yovi Nur Rohman dalam skripsinya yang berjudul : “Nilai-
nilai Pendidikan Islam Berbasis Kisah Nabi Nuh AS didalam Al-
Qur’an Menurut Para Mufassir.” Uin Maulana Malik Ibrahim, dalam
skripsinya beliau menjelaskan kisah Nabi Nuh dan pelajaran yang
dapat diambil dari kisah tersebut termasuk didalamnya juga membahas
tentang keluarga Nabi Nuh.

Skripsi Zuhriana Widya Rahayuning dalam skripsinya yang berjudul :
“Tela’ah tafsir al-qur’an surah at-tahrim ayat 11 dalam tafsir lbnu
Katsir, tafsir fii zhilalil al-qur’an dan tafsir al-maraghi (kajian nilai-
nilai keimanan dalam kisah Asiyah binti Muzahim ).” STAIN
Ponorogo, dalam skripsinya beliau menjelaskan kisah umat terdahulu
terutama kisah Asiyah yang merupakan wanita teladan bagi umat
muslim atas keteguhan hatinya mempertahankan keimanan serta istri
sholehah meski sang suami kafir.

Skripsi Tafuzi Ittaqi dalam thesisnya yang berjudul : “Analisis Tafsir
Feminis Terhadap Tipologi Perempuan dalam Qasas Al-Qur’an.” Uin
Sunan Ampel Surabaya, dalam thesisnya beliau menjelaskan tentang
ragam karakter perempuan melalui kisah-kisah al-qur’an dalam
berbagai tipe dan dalam thesis ini sangat berkaitan dengan pembahasan

skripsi penulis yaitu tentang wanita.
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- BAB III
QO
: METODE PENELITIAN
2
QO
A3 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian perpustakaaan sepenuhnya yang juga

n Al

dilenal dengan istilah “Library Research” artinya melakukan penelitian terhadap
w

biku-buku dan informasi-informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah
~

péhelitian ini disamping mengutip langsung dari tafsir-tafsir al-Qur’an, kitab-kitab

ha;el'is serta buku-buku lainnya.

B. Sumber Data Penelitian

Sumber data primer, yaitu data yang diperlukan dalam penelitian ini
bersumber pada al-Qur’anul Karim, dan Kitab-kitab Tafsir, yaitu Tafsir lbnu
Katsir, Tafsir al-Maraghi, Tafsir at-Thabari, dan Tafsir al-Qurthubi.

Adapun sumber data sekunder, yaitu yang diperoleh dari buku-buku,
a@(el-artikel, majalah, dan literatur-literatur yang lainnya yang berkaitan

o
sekaligus mendukung pembahasan ini.

wef

I

CaTeknik Pengumpulan Data

n

Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian

QraAru

pegpustakaan ini, sebagai berikut:

1.  Mengumpulkan dan memahami al-Qur’an, tafsir, hadist dan buku yang
berkaitan dengan judul penelitian penulis.

2. Mengklasifikasikan data yang sudah diperoleh menjadi data primer

dan sekunder.

19
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UIN SUSKA RIAU

Menela’ah beberapa literatur yang ada, kemudian mengutip bagian-
bagian yang berhubungan dengan penelitian

Teknik yang digunakan dalam menganalisa data penelitian adalah
tif. Analisa data yang dikumpulkan melalui al-Qur’an, kitab-kitab tafsir,

3.
Ip

© Hak o_uﬁW:::x IN

=2U
T X

b-kitab hadist, bukku-buku, majalah, dan literatur. Hal ini disebabkan oleh

Teknik Analisa Data

ita

)

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

aé%nya penerapan teknik kualitatif yang mempunyai sifat induktif yaitu
©
<

pefigembangan konsep yang didasarkan atas data yang ada.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T BAB V

:)’;' PENUTUP

=
Ag Kesimpulan

g Terdapat dua jenis prototipe dalam Qs. at-Tahrim ayat 10-12, vyaitu:
Pétama, prototipe wanita yang merugi dan sesat yang dijadikan peringatan keras
daﬁ Allah Swt. sebagaimana yang telah Allah Swt contohkan dalam Qs. at-
Tejgrim ayat 10 dengan Kisah istri Nabi Nuh dan istri Nabi Luth, yang Allah
QO

jadikan sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir bahwa hubungan kerabat
dé._f)l.gan orang shalih/shalihah tidak dapat menghalangi atau membatalkan
turunnya adzab Allah atas penghianatan yang mareka lakukan terhadap suami
mareka dalam perkara Agama. Kedua, prototipe wanita yang baik dan tepat untuk
dijadikan suri tauladan bagi para muslimah masa kini, yang terdapat dalam Qs. at-
Tahrim ayat 11-12. Dalam Qs. at-Tahrim ayat 11, Allah abadikan istri Fir’aun
sebagai perumpamaan bagi orang-orang beriman atas keteguhan hati dan
keﬁabarannya memegang teguh Agama Allah dalam tekanan dan kedzaliman

~
Fiﬁaun dan kaumnya. Sedangkan dalam Qs. at-Tahrim ayat 12, Allah abadikan

2]
I\/@ryam binti Imran sebagai perumpamaan bagi orang-orang beriman atas

-
pud

ke{i’éguhan hatinya dalam menjaga diri dan kehormatannya, senantiasa bersabar
da%f ikhlas terhadap segala ujian dari Allah dan kedzaliman kaumnya, serta
se%_antiasa taat terhadap perintah Allah Swit.

Imam Ibnu Katsir, ath-Thabari, al-Maraghi, dan al-Qurthubi, mareka
bersepakat dalam menafsirkan Qs. At-Tahrim ayat 10 bahwa: istri Nabi Nuh a.s.,
dap istri Nabi Luth a.s., adalah wanita yang Allah jadikan sebagai perumpamaan

u

c

k menjadikan kisah keduanya sebagai pelajaran bagi wanita-wanita yang

62
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©)
kafir. Keduanya berkhianat kepada suaminya dalam hal agama, istri Nuh

QO
b(%’fkhianat dengan mengatakan kepada kaumnya bahwa Nabi Nuh a.s. adalah

“&rang gila,” sedangkan istri Nabi Nuh a.s. berkhianat dengan memberitahukan
©
kepada kaumnya terhadap kedatangan tamu Nabi Luth. Meski keduanya adalah

istfi Nabi Allah, namun status sebagai seorang istri sama sekali tidak mampu
(=

mEnyeIamatkan mareka dari azab Allah, sehingga dikatakan kepada keduanya
w

ag/‘qr masuk kedalam neraka. Adapun dalam Qs. At-Tahrim ayat 11, didalam ayat
~

teféebut Allah memuji keimanan dan kesabaran Aisyah istri Fir’aun atas

A
kegéguhan hatinya memegang teguh agama Tauhid, dan kesabarannya terhadap
siksaan Fir’aun. Sehingga Allah abadikan namanya sebagai wanita yang shalihah,
untuk dijadikan contoh dan teladan bagi wanita-wanita muslimah masa kini, serta
Allah hendak menyampaikan pesan bahwa keimanan seorang hamba terletak pada
hamba itu sendiri, sebagaimana istri Fir’aun yang tetap teguh beriman kepada
Allah meski berada dalam naungan Fir’aun. Sedangkan penafsiran Qs. At-Tahrim
ayc%t 12 maksudnya adalah, Allah menjadikan Maryam binti Imran dan

—

ke%abarannya dalam menghadapi siksaan dari orang-orang Yahudi sebagai
pe(é’;umpamaan untuk diteladani. Karena sesungguhnya, ia adalah wanita yang
m%fnelihara kehormatannya dari perbuatan keji, dan ia adalah wanita yang taat

c
k@ada Allah.

Implikasi

A?sta

Implikasi yang dapat kita peroleh dari prototipe wanita dalam surah at-

Tahrim ayat 10-12 adalah:

uggng jo

1. Prototipe dua wanita kafir dalam Qs. at-Tahrim ayat 10, yaitu istri

Nabi Nuh dan istri Nabi Luth, adalah salah satu bentuk peringatan dan

nery wisey Jjrredg
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ancaman Allah terhadap orang-orang kafir atas ketidak berimanan
mareka kepada Allah Swt., sehingga hubungan kekerabatan sekalipun
tidak akan mampu menghalangi atau meringankan adzab dari Allah
Swit. terhadap mareka.

Prototipe dua wanita muslimah ahli surga dalam Qs. at-Tahrim ayat 11
dan 12, yaitu Aisyah istri Fir’aun dan Maryam binti Imran sebagai dua
wanita shalihah yang Allah abadikan namanya didalam al-Qur’an
untuk memberikan contoh dan tauladan yang baik dan tepat terhadap
para muslimah sepanjang zaman karena keimanan, ketakwaan,
kesabaran, ketabahan, dan keikhlasan mareka terhadap ujian dari Allah
Swt atas kedzaliman umatnya yang sesat.

Hubungan kekerabatan dan lingkungan tempat tinggal seorang
muslim/muslimah dengan orang-orang kafir yang dzalim, bukanlah
merupakan faktor yang mampu mempengaruhi keimanan seorang
muslim/muslimah, melainkan keimanan muslim/muslimah tersebut
tergantung kepada pribadi dari muslim/muslimah tersebut dalam
memegang teguh Agama Allah. Hal ini sebagaimana telah dicontohkan

oleh Aisyabh istri Fir’aun yang dzalim.

Allah Swt membuat perumpamaan kepada kita diantaranya ialah, agar kita

da’c'@at mengambil pelajaran dari setiap apa yang Allah jadikan perumpamaan.

o

S@erti halnya dengan menjadikan istri Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Luth a.s.
=

seﬁ’agai perumpamaan bagi orang-orang kafir, bahwa hubungan kekerabatan dan

%)
b&ada dalam naungan suami yang shalih pun tidak akan mampu membebaskan

nery wisey
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mareka dari adzab Allah. Perumpamaan-perumpamaan tersebut hendaknya
Q
mg?nbuat kita sadar, dan menggerakkan hati kita untuk senantiasa memperbaiki

dih menjadi hamba-hamba Allah yang bertakwa. Sehingga kita tergolong sebagai
4]
ha@ba-hamba Allah yang beruntung seperti halnya yang Allah sebutkan secara

kifusus bagi kaum muslimah, dengan perumpamaan Aisyah istri Fir’aun dan
(=

IVEryam. Semoga Skripsi ini menambah wawasan ilmu pengetahuan kepada
w

péj)lulis pribadi, dan para pembaca umumnya, untuk senantiasa memperbaiki diri
=

menuju surga Allah Swt. Aamiin.

nery
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